BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pembangunan yang dilakukan adéhpsbangsa
adalah menciptakan kualitas manusia yang mampunjoéan perjuangan
dan misi bangsa. Lebih khusus lagi bahwa peningKatalitas SDM tersebut
ditujukan pada generasi muda khususnya remajagjéPebD, SMP, SMA,
Mahasiswa) sebagai penerus perjuangan cita-cit@sbhanGenerasi muda
disamping sebagai obyek, adalah sebagai subyek geguban, ia sangat
diharapkan menjadi salah satu aset pembangunan YmeT@ar-benar
berkualitas. Kualitas manusia Indonesia sebagabseurdaya pembangunan
bangsa tersebut sangat banyak ditentukan oleh &esetya, baik jasmani
maupun rohaninya.

Pembangunan Nasional Indonesia bertujuan mewujudkanusia
Indonesia seutuhnya dan masyarakat Indonesia kalyawang adil, makmur,
sejahtera, tertib dan damai berdasarkan PancasildJddang-Undang Dasar
1945. Untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yajaht®a tersebut perlu
peningkatan secara terus menerus usaha-usaha ahgbjgengobatan dan
pelayanan kesehatan termasuk ketersediaan narlketileayai obat, disamping

pengembangan ilmu pengetahuan.

! Masruhi, Sudirolslam Melawan NarkobaY ogyakarta: Madani Pustaka, 2000, h. 1.



Meskipun Narkotika sangat bermanfaat dan diperlukamuk
pengobatan dan pelayanan kesehatan, namun apadalahgunakan atau
digunakan tidak sesuai dengan standar pengobatalepih jika disertai
dengan peredaran narkotika secara gelap akan melkemnb akibat yang
sangat merugikan perorangan maupun masyarakat styesigenerasi muda
(remaja), bahkan dapat menimbulkan bahaya yanp edsar bagi kehidupan
dan nilai-nilai budaya bangsa yang pada akhirnyanattapat melemahkan
ketahanan nasional.

Pemerintah dalam menyikapi masalah tersebut, bgaupeelakukan
pemberantasan jalur perdagangan, peredaran, daggyperan minuman
memabukkan, bahwa saat ini minuman memabukkan tidaka dikonsumsi
oleh kalangan tertentu saja melainkan sudah sakegaingkat masyarakat
bawabh, hal ini apabila tidak ditangani oleh berlbgijaak secara serius akan
sangat membahayakan masa depan generasi muda,abatays Negara
Republik Indonesia.

Dalam hal ini penulis menggambarkan dalam sebuauskéentang
pengedar narkotika, yang berawal dari terdakwa RQMAHYONO Bin
WAIDI, telah melakukan tindak pidana tanpa hakuataelawan hukum
menanam, memelihara, memiliki, menyimpan, menguatsai menyediakan

Narkotika Golongan 1 dalam bentuk tanaman, yarakdkan dengan cara:

2 Undang-undang R.I Nomor 23 Tahun 2002 dan Perafeemerintah R.l. Tahun 2007,
Tentang Perlindungan AnaBandung: Citra Umbara, h. 167.

% Dalam Bukunya Zainuddin, AliHukum Islam (Pengantar lImu Hukum Islam di
Indonesia) Jakarta: Sinar Grafika, 2006, h. 101.



Berawal pada hari selasa tanggal 15 maret 201itas&0.00 WIB saat
terdakwa bekerja di ruang operator tempat karaakadise didatangi pak
Tri memberi rokok LA merah kepada terdakwa dan neniganja

sebanyak 1 (satu) paket yang dimasukkan dalam lsnkértas warna
merah coklat dan 1 buah cigarette papier Tjap Kuecireminta tolong
kepada terdakwa untuk dilintingkan ganjanya. Sataga ganja tersebut
oleh terdakwa diterima untuk dilinting menjadi é&en) linting rokok,

dan masih sisa sedikit di dalam bungkus kertas avaoklat. Setelah
selesai dilinting terdakwa menjadi 6 (enam) lintirakok, selanjutnya
diserahkan terdakwa kepada pak Tri, kemudian pakn&@mberi 1 (satu)
linting rokok ganja kepada terdakwa. Selanjutnygsdtu) linting rokok

ganja pemberian pak Tri dan sisa ganja yang maslikis tersebut oleh
terdakwa dibungkus kertas warna coklat disimparbaivah Power
Amplifier (sound system) tempat terdakwa bekerjdasgkan 1 (satu)
cigarette paper Tjap Kucing disimpan terdakwa dpaste TV operator.
Bahwa terdakwa menyimpan dalam menanam, memelimaemiliki,

menyimpan, menguasai atau menyediakan Narkotikar@ah 1 dalam
bentuk tanaman tidak ada ijin dari yang berwen@ahwa terdakwa
menyimpan 1 (satu) linting rokok ganja pemberiak Ppa dan sisa ganja
yang masih sedikit tersebut diketahui oleh Petugamama saksi Drs.
Suarto dan saksi Teguh Santoso, SH karena atasniai masyarakat
bahwa ada seorang operator karaoke paradise berRama\Wahyono

menyimpan Narkotika Golongan 1 jenis ganja. Denbanang bukti



berupa 1 (satu) paket ganja dalam bungkus kertasaweoklat seberat
+1,888 gram, sisa lab + 1,844 gram, 1 (satu) lintokok ganja seberat +
0,320 gram, sisa lab + 0,302 gram 1 (satu) buahreitp papier Tjap
Kutjing, Urine sebanyak + 25 Cc.

Menimbang, sebelum menjatuhkan putusan, Pengadilkeam
mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan geerkan. Hal
yang memberatkan adalah perbuatan terdakwa tidaklukeng Program
Pemerintah dalam memberantas penyalahgunaan narkiaipa hal-hal
yang meringankan adalah terdakwa menyesal dannijetjdak akan
mengulangi perbuatannya, dan terdakwa juga belumapedihukum.
Kemudian, Pengadilan Negeri semarang menjatuhkdanpi terhadap
terdakwa dengan pidana penjara selama 4 tahonpdina denda
sebesar 800.000.000 (delapan ratus juta rufiah).

Dalam upaya mendapatkan kepastian hukum syar’iadeih
Narkotika, lbnu Qoyyim al-Jauziyah mengklasifikasik semua benda
yang termasuk narkotika sama dengghamar dan ganja lebih jahat dari
khamardilihat dari segi merusak badan dan akal fikinanmenghalangi
orang dari mengingat Allah serta menghalangi oraegegakkan shalat,
ganja termasuk kedalam penghargklaamardan mabuk secatafdzi dan
maknawi>

Khamer adalah sesuatu yang (menutupi) akal, Degala sesuatu

yang mengganggu akal pikiran dan mengeluarkanasigabiat aslinya.

* Kronologi Putusan No 62/Pid.Sus/2011/PN.Smg,
® Mustafa, kamalFigih Islam,Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 2006, h. 347.



Islam tidak hanya mengharamkan minuman khamr sedéupun
banyak, bahkan memperdagangkan pun tetap diharamselalipun
dengan orang di luar Islam. Oleh karena itu tidalalhhukumnya seorang
Islam mengimpor arak, atau memproduser arak, atambuka warung
arak, atau bekerja di tempat penjualan &rak.

Diriwayatkan bahwa ada seorang hendak memberi hddiamer
kepada nabi saw. setelah beliau menginformasikawdallah swt telah
mengharamkannya, orang tersebut bertanya, “Bagairkalau saya jual
saja?” Nabi Saw menjawab, Sésungguhnya, Dzat yang telah
mengharamkan meminumnya, juga mengharamkan mepgiain

Islam tidak memperbolehkan minum khamer itu, walsugedikit,
juga melarang berinteraksi dengannya, berupa pgegkte beli, memberi
hadiah, memproduksi, menjadikannya suguhan di festta atau pun
lainnya. Dilarang pula menghidangkannya kepada taomu muslim, atau
pun mencampurkannya ke dalam makanan atau minuman.

Dan Nabi Saw. tidak hanya mengharamkan minurkbamar
dalam jumlah banyak maupun sedikit. Lebih dari, iheliau juga
mengharamkan bisnidhamar sekalipun dengan non muslim. Karena itu,
tidak dihalalkan bagi seorang, muslim melakukani&eg ekspor-impor
khamar memiliki kios untuk jual belinya, atau bekerja t@impat itu.

Untuk itulah, sebuah riwayat menyebutkan:

% Ibid, h. 99.
"Ibid., h. 114.



Wity Wyole 5ke 23T 3 tlos ale &1 Jo i J3s o
G i st JsTs Lemty 5 s ) Uil Lelalss Wyl
(4o oy o) A Bzt alis
artinya: “Nabi saw. melaknat sepuluh pihak yang tdsungan dengan
khamar, yaitu yang memeras dan minta peraskan, yang
meminum, yang membawakan dan yang minta dibawgkaug,
memberi minum dengannya, yang menjual, yang makai h
penjualannya, yang membeli dan yang dibelikan Thirrdan
lbnu Majah)®
Para ulama sepakat bahwa para konsukieamar ditetapkan
sanksi hukum had, yaitu hukum dera sesuai dengaat bmgannya
tindak pelanggaran yang dilakukan oleh seseoramghabap pelaku
pidana yang mengkonsumsi minuman memabukkan d&au/adat-obat
yang membahayakan, sampai batas yang membuat gang§ggeadaran
(teler), menurut pendapat Hanafi dan Maliki akaj@tdhkan hukuman
cambuk sebanyak 80 kali. Dan Menurut pendapat im@yafi’i
hukumannya hanya 40 kali cambukan. Namun ada riwasang
menegaskan bahwa jika pemakai setelah dikenai istwksim masih
melakukan dan terus melakukan beberapa kali (ekgdathukumannya
adalah hukuman mati.
KUHP juga memberikan sanksi atas orang yang mekgiaatau
menjualKhamar, sanksi hukuman kurungan yang dimaksud, palingalam
tiga minggu (Pasal 537), selain ketentuan di gtag telah diatur dalam

Undang-undang No. 22 Tahun 1997 tentang Narkobkalalam undang-

undang dimaksud, menjatuhkan sanksi lebih beraj yaemproduksi dan

8y usuf, Qardhawipp.cit, h. 113.



pengedar narkotika yang disalahgunakan. Terhadagopsh narkotika,
hukumannya antara tujuh tahun hingga paling lama pluluh tahun,
sesuai dengan sifat kegiatannya dan jenis narkelog yliproduksinya
(Pasal 80, 81, dan 82). Bahkan untuk kasus tertelafpat dijatuhi
hukuman penjara seumur hidup (Pasal 87).

Adapun bagi pemakai (penikmat) narkotika untukngisi akan
dijatuhkan sanksi hukum antara satu sampai pakngal empat tahun,
sesuai dengan jenis narkotika yang dikonsumsiiBasal 85). Jika
ketentuan ini ditegakkan oleh penegak hukum, makauat tujuan
syari'ah islam, yakni jaminan perlindungan akalagintelektualitas) bagi
manusia.

Tentang tindak pidana pengedaran narkotika, hukugtaml
memandangnya disamakan denghamardan sebagai tindak pidana yang
berbahaya dan memberatkan oleh karenanya maka lknkya sudah
ditetapkan oleh syara’ yaitu hukuman had.

Dalil hukum yang mengatur tentang sanksi hukum pamikhamr
diungkapkan oleh Allah dalam Algur'an secara bafalentang status
hukum. Hal itu diungkapkan dalam Surah Al-Baqargdt 219:
Uagadl (yo 8T Laglly ulll pdliay " 201 Lagl (8 ol 2l o2 Gl
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamarn dpdi.

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang bedn

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa kedudelpdn
besar dari manfaatnya’®

9Zainuddin, Ali,Hukum Pidana Islam]akarta: Sinar Grafika, 2009, h. 103.
Obid., h. 93.



Dari rumusan masalah di atas penulis tertarik uménganalisis
putusan tersebut, dan akan penulis tuangkan dakaipsis dengan judul
“ANALISIS PUTUSAN PENGADILAN NEGERI SEMARANG NO/ BD .

SUS /2011 /PN. SMG TENTANG PENGEDAR NARKOTIKA".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbubefapa
permasalahan yang dapat penulis rumuskan sebagaithe
1. Bagaimana Pertimbangan Hakim dalam Putusan PeNa@aré2 / Pid . Sus
/2011 / PN. Smg Tentang Pengedar Narkotika .
2. Bagaimana Sanksi dalam Putusan Perkara No.62/PL3/2@&L1/PN

Semarang Tentang Pengedar Narkotika Menurut Hulslaml

. Tujuan Penédlitian

Tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui Pertimbangan Hakim dalam Putusarkapa
No0.62/PID.Sus/2011/PN Semarang Tentang Penged&otia.

2. Untuk mengetahui Sanksi hukum Islam Tentang Pemdéalkotika

. Tinjauan Pustaka
Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penuliskélah yang
pertama membahas materi tentang narkotika, adagisebuku dan hasil

penelitian yang membahas tentang tema ini, diamyara



Dalam bukunya Caligis, yang berjuddarkoba dan Peradilannya di
Indonesia dikatakan disini bahwa sulitnya mencegah terjgalipengedaran
narkotika maupun penyalahgunaan obat-obatan.

Dalam Skripsi karya Tegar Djaya Rezeqi (07221100&hg berjudul
“Pemidanaan Orang Tua Atau Wali Dari Pecandu NaikatDi Bawah Umur
(Analisis Pasal 128 Ayat (1) Undang-Undang No.3%ura 2009 Tentang
Narkotika)”, di jelaskan menurut hukum pidana Islam, hukumarteymasuk
jarimah takzir karena yang melakukan tindak pidana adalah aitzkvah
umur jadi hukumannya dibebankan oleh walifya

Mujiono NIM. 2100241, Fak.Syari'ah IAIN Walisongoaldm
skripsinya yang berjudul Menyuruhlakukan Tindak Pidana Narkotika
Terhadap Anak Di Bawah Umur (Analisis Hukum Piddsiam Terhadap
Pasal 87 UU No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotik&®alam Perspektif
Hukum Pidana Islammapabilakhamrdigiyaskan sama dengan narkotika, maka
terhadap pelaku tindak pidana narkotika penganjanaak di bawah umur
dapat dibebani hukuman dera sebanyak 80 kali sedsingian pendapat Imam
Abu Hanifah dan Imam Malik atau 40 kali sesuai dangendapat Imam
Syafi'i dan Imam Ahmad. Namun demikian, masih menimam Syafi’i dan
Imam Ahmad apabila Imam memandang perlu dapat didetm 80 kali dera
dengan perincian 40 kali sebagai hukuman had (hakuyang merupakan

hak Allah) dan 40 kali selebihnya sebagai hukumaézir.

" Tegar Djaya RezekBtudi Analisis Pasal 128 Ayat (1) Undang-Undang3So.
Tahun 2009 Tentang Narkotik&kripsi IAIN walisongo 2011.
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Namun demikian karengrimah menyuruh lakukan tindak pidana
narkotika terhadap anak dibawah umur termasuk dgdamabh turut berbuat
tidak langsung, maka pelaku tidak dapat dibebarfiad akan tetapi yang
bersangkutan dapat dibebanki@'zir. Dengan demikian hakim mempunyai
kebebasan untuk menjatuhkan hukuman yang sebeatipe kepada
pelaku'?

Dari uraian di atas, kesimpulan yang dapat dianti@ihwa beberapa
tulisan yang ada di atas meskipun banyak mengajang tindak pidana
Narkotika baik menurut hukum pidana Islam maupukum pidana positif
Indonesia, namun belum ada dalam sebuah putusam ma&ngenai tindak
pidana Pengedar Narkotika Karenanya penulis melhasalah ini belum
tersentuh , sehingga sangat perlu untuk diungkapkudijadikan tambahan

wacana.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif, karenitu akan
menggunakan metodologi kualitatif. Metodologi yadgnaksud meliputi
sumber data, metode pengumpulan data, analisaldatimkasi penelitian.
1. Sumber Data
Secara garis besar ada dua macam sumber data ipangudakan

dalam penelitian ini, yakni data primer dan dateuséer.

12 Mujiono, Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Pasal 87 UU R® Tahun1997
Tentang Narkotika, Skripsi IAIN wali songo 2007.
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a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang dimaksud di siniadautusan
No: 62/Pid. Sus/2011/ Pengadilan Negeri Semarangang Pengedar
Narkotika yang terkait dengan tema penelitian Baik mengenai
putusan hakim dan kronologis kasus dalam putusaatiet.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang berasal dargorang
kedua atau data yang bukan datang dari PengaddgerNSemarang,
seperti KUHP dan buku-buku yang berkaitan dengadak pidana.
Untuk menganalisisnya juga mengambil dari buku-bukkum pidana
Islam yang berkaitan dengan tindak pidana.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode
Dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencarirdategenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bskrgt kabar, majalah,
serta peraturan yang lain .
3. Analisis Data
Sebelumnya akan di lakukan deskripsi mengenainfiena yang
akan di teliti dengan metodeksplanatorydan metode pendekatannya
dengan jalan Qiya®\dalah studi pendahuluan dimana peneliti menjadi
jelas terhadap masalah yang dihadapi dari agpekrieshubungannya

dengan ilmu yang luas, situasi dewasa ini dan kgkioan yang akan
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datandf‘. Terhadap data yang telah terkumpul, selanjutnigmadisis
dengan metodénduktif . Dalam hal ini akan diuraikan tentang pengedar
narkotika.

Pertama yaitu dengan menganalisis data yang akbakukan
terdiri atas deskripsi, Deskripsi peneliti akan naparkan data-data atau
hasil-hasil penelitian melalui teknik pengumpulaatad diatas. Yang
kemudian menggambarkan dan menghubungkan bagaimpeaidek
hukum yang ada sekarang dengan teori yang ada.

Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan
menganalisa data-data yang terkumpul dipakai metddskriptif-
Analitik. Metode deskriptif-analitik ini akan permtelgunakan untuk
melakukan pelacakan dan analisis terhadap putusagaBilan Negeri
Semarang Nomor : 62/Pid. Sus/2011/PN. SemarariginS&u metode
ini akan digunakan ketika menggambarkan kasus yatg dalam
putusan tersebut. Selain itu dalam menganalisg ¢enulis melakukan

perbandingan antara hukum pidana Islam dan hukdanpipositif.

F. Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan skripsi ini penulis rbagi menjadi

beberapa bab, tiap-tiap bab terdiri dari sub baararain:

3 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktedisi
Revisi V,Jakarta : Rineka Cipta, 1996, h. 47.
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Bab | Pendahuluan
Pada bab ini meliputi latar belakang masalah, ramusasalah,
tujuan penelitian, telaah pustaka, metode peneldi@an Sistimatika
Penulisan Skripsi.

Bab Il ketentuan Umum Tentang Narkotika ddramr
Menjelaskan tentang Pengertian Narkotika, metoglasgi meliputi
pengertian giyas dan rukun qiyas dan sanksi bagigquar
Narkotika, kemudian dilanjutkan dengan pengeritaamr, Sanksi
Khamar Dan dasaKhamar,

Bab Il Kronologi Kasus dalam Putusan No.62 / 8uk / 20011 / PN. Smg
Tentang Pengedar Narkotika, Aspek Pidana dalam sBatu
Pengadilan Negeri Semarang No 62/Pid.Sus/2011/Rig. Bentang
Pengedar Narkotika, dan Putusan Pengadilan Semahmg
62/Pid.Sus/2011/PN.Smg Tentang pengedar Narkotika.

Bab IV Analisa Hukum Islam Terhadap Putusan PeilmadNegeri
Semarang No 62 / Pid . Sus /20011 / PN. Smg.

Dimulai dengan menganalisis Pertimbangan HakimndaRutusan
Pengadilan Negeri semarang No 62 / Pid . Sus /20M®N. Smg
Tentang Pengedar NarkotikBan dilanjutkan dengan menganalisis
Sanksi Dalam Putusan Pengadilan Negeri semarang2NoPid .
Sus / 20011 / PN. Smg Tentang Pengedar Narkotikauhi

Hukum Islam.
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Bab vV Penutup
Ini merupakan bab penutup yang memberikan deskspsara
singkat yang berupa kesimpulan Pada bagian daelipan ini
serta saran-saran yang sifatnya membangun setkairdidengan

penutup dan daftar pustaka sebagai tanggung jakedemik.



